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PENGANTAR

Dalam perjalanan sejarah manusia, kebahagiaan selalu dicari dengan
berbagal cara di berbagad tempat. Bahkan tidak jarang orang mengeluarkan
blaya untuk merathnya, walaupun mungkin menemui kegagalasn. Oleh
sebal itu pertanyaan mendasar dor kejadian ini adalab: Di mana letak
kebahagiaan? Apakah ads kebahagisan? Apakah kebahagiaan pernal
didapatkan? Apa bentuk kebahagiann? Bagaimana cara mendapatkannya?
Inilah perianyzan mendasar skan kebahagiaan yang dikaji oleh pare penulis
serminar Masional 2014, vang dibagi delam empat kategori filosolis, hiklis,
histuris dan sosialogis,

Para [losol mulal dan zaman pra purba sumpai dengan saat ini
memberikan pemikiran akan kebahagiaan. Mereka mendekati kebahagiaan
dengan eksistensi, definisi, cara dan benuk. Masing-masing filosof
mendekatinya dengan mengikuti metode filosof sebelumnya atau
menawarkan teari barw, seperti filsafat Stoa dan Thomas Agquinas,
Pembicaraan kebahagiaan secara flosofis, tidak bisa dipisahkan dari
penderitaan, walaupn bertentangan, Lebih kontrus lagi, kebahagioan it
ditdentizan dengan penderitaan. Bahkan banvak filosol bertanya mengapa
wrang benar menderita, sepenti Sokrates misalnva, Apakah ia buhagia? Oleh
sebab il dafem pemikiran filosofis, di samping mencari hakekat kebohagiasn,
Juga perly menemukan hakekat penderitann.

Pencarian kebahagizan ndak hanva dilzkuken para filosof, tetapi juza
para tokah dalam Bitab Suci, baik 1w Perjanjian Lama mavpun Perjanjian
Buru. Ada begitn banyak teks yeng menunjukkan kebahagiaan dalam scjarah
perjalanan kesclamatan manusia. Salah satu Kitab vang berbicar banyek
temtang kebahagiaan adalah Pengkhotbab, Kohelet vang adalah penulis Kilek
tersebutl, berusaha menemukan hasil jerih paveh manusia vang telah
dileksanakan selama hidup. Apakab ia menemukannva? Injil Matius
mentherikan janji kebabaginan yang dikenal dengan Sabde Behagia, Dua
buku inz, Pengkhotbah dan Matius (Sabda Bahagia), memberikan sedikit
gambaran kebahagiaan vang ada di dalam Kitab Sugi,



Parndoks kebahagiaan — penderitaan ternyvata tidak hamyva dialam
dalam filsafar dan Kitab Suci, tetapt juga dalam sejarah. Perjalanan sejarah
manusia dalam penemuan kebahagiaan selalu dihadapkan dengan
penderitaan, Bahkan tidak jarang orang menderita secara fisik, tetapi
kelihatannyz bahagia, seperts St Teresiz dan Wajah Tersuct dan Charles de
Foucnuld yang memiliki tempat vang berbeda (sato di biara dan yang lain di
padang gurun). Pertumbuban hidup eremit dan monastik menyuburkan
kelahiran berbapai Ordo dan Tarekar vang didasarkan pada Repula atau
Konstitusi masing-masing. Ketaaman, kemiskinan, kemumian dan bahkan
penderitaan, vang kelihztannya berientangan dengan kebahagizan, menjadi
sarana untuk kebahagiaan. Umat benmanpun tidak mou ketinggalan dengan
mercka yang hidup di hiara atau pertapasn. Dengan cara Khas masing-
masng juga ingin berlomba untuk mendapatkan kebahagiaan m.

Fajian sosiologis memberikan pengamatan akan kebahagiaan yang
dialami saat ini berdasarkan berbagai pengalaman dalam berbagai bentuk.
Ada begitu banyak tawaran cara yang seakan menjedi resep manjur untuk
bahagia. Aspek antropologis dart Stephen B Covev adaleh salah satu resep
ite, kemudian dilanjutkan dengan berbagai benmuk kebahagipan vang
ditawarkan berbagai kebudavaan, suku dan bangsa. Agama dan neparapun
tidak kalah untuk menjanjikan kebahagiaan, Hal vang kelihatannya paling
menarik untuk mendzpatkan kebzhagiaan itn adalah melahn kussa, prestas,
uang dan harta. Kontradisk: dari fakia tersebut adalah bahwa ternyate
penderitean bahkan salib pun bisa sarana untuk meraih kebahagiaan.

Pembahasan kebahagiaan yang ditinjau dari berbagai aspek (filosofis,
biblis, historis dan sosiologis) memberikan gambaran kepada kita bahwa
pembahasan kebrhaginan memiliki komplesitas yang sangat rumit. Bahkan
semakin rumit lag: dengan tulisan terakhr buku i vang didasarkan pads
fakia sejurah Auschwite yvang sangal menperikan dan yvang tidak bisa
dimanipulzsi. Dengan semua pembahasan ini, apakah ada kebahagiaan iu?
Ini bukan sekedar pertanyaan tilosofis, tetapi juga memvangkut realitas hidup.

Editar
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PENCARIAN KOHELET
TENTANG NILAL JERIH PAYAH MANUSIA
(Pkh. 1:12-2:26)

Herthald Anten Pareirg

I. Pengantar

Sudah sejak awal mula manusiz itu selale mencari kebahagizan (hdk.
B ej. 3). Dia akan terus mengejarmya dan kalau bisa memperolehnya. Akan
tetapi, apakah kebahagiaan itu dapat diperaleh dalam hiduop im?

Kita sangat beruntung karcna memiliki sebugh buku yang khusus
berbicara tentang tema ini yaknoi kitab Pengkhotbah. Penulisnya tidak
diketahui, tetapi sekarang biasanva disebut Kohelet menurul nama buku ind
dalam bahasa Thrani. Kohelet adalah salah seorang pencari kebahagiaan
yang paling utama yang pernah hidup. Ada vang menyebutmya seoreng
pesimis dan melankolis. Akan tetapi, ada yang punyva pendapat lebih positif.
Buku int ditulis mungkin menjelang akhir abad-3 M dalam kekuaszan
imperialis Yunani, Pengarang mungkin mengenal pandangan filsuf-fisuf rmkyat
dari Yunani,

Buku ini bersifat rerungasn pengarang atas pergoalamannyi, Bapl
harus diakui tidak mudah dibzea karena pemyataan-permyaiaannys sangat
kerap hersifar paradoksal dan ada yang rasanya bertentangen satu samea
lain, Perulangan pernyataan-pernyaizan dan kosa kata sanget kerap
dijumpei. Orang mungkin menjadi lelah karena hal i, Renungannya tidak
membawa kesegaran dan penghthuran. Lalu masih pantaskah buku ini dibaca
dan direnunghkan?

Tentu ssja masih pantas, tetapl orang harus siap wntek difaniang
dan .memikirkan vlang pandangannya. Apakah seorang pesimis dan
melankolis dapat memben sumbangan untuk memikirkan kembali hidup mi?
Apakah mereka merupakan peringatan bagi kita dalem pencarian akan
kehahagiaan? Mungkin lebih baik kita dengarkan sendiri renungannya,

|52 et Fillsfar & Teologl, Foll 24 No. Beri 23, 2014



—  Apakah gueanps Segala Jerih Payah Manusia?

Ritab ini dibuka dengan suatu perlanyaan besar yakni “Apakah
cemanya manusia berusaha dengan jerih pavah di basah matahari?” (Pkh.
1 Irulah pertanvaan dasar deri Koheler dalam pencariannya tentang nilai
-z sebenamya dari segala kegiaten manusia,' Kata gunanva menunjuk
epada nilai. Kohelet mencari makna dar segaly kegiatan manusia vang
“sebutnya jerih payah. Ada apa sampai dia menenyakan soal ini? Dia mau
emberi anti kepada hidupnya dan pestasvaan ini menyangkut hal yang
i mendasar dai bidop manusia yakni kegiatannya, usahanva atau dengan
~2hasa khas Kohelet vakni jerith payah arinya sesuaty vang hamus dibayar
otk mencapai sesuatu hal yang besar. Kohelet memperhatikan kenyataan
~dup sehari-han. Bukan hal yeng baik yang dilihatya, melainkan hal vang
ok menvenangkan vakni jerih payab. Setiap hari manusiz berjerih pavah.
Apa gUnanya semuanya mi?

k.ohelet adalal seorang pencant makna dari suar dunis yang sedang
ceribih. Impernalisme Yunani membawa perubahan. Hidup penuh dengsn
sencarian dan uszha perubahan. Dalam duniz yang penul dengan
sezelisanan ind kobelet mencart makna. Dia ingin dafir fenbali don menjadi
“ahagie” Dua tidak imgin ikt arvs. Pertanyaan dasarmya ini langsune
“aweb dengan suatu puisi pembuka tentang alam sekitr kita vang terus
cerzerak (Pkh. 1:4-11) Apakah ada perubahan dalam pergerakan ini?

Mengejutkan bahwa dia tidak menemukan perubahan, Tidak ada yvang
Sem Setiap orang terus herjerih payah, tetapi perubahan yang terdalam
~dak ada, Persoalan manusia i tetap sama dan die 1idak pernzh puas dan
“puaskan, Lintuk memabami hal it lebih lanjoc baiklob sekarang kita melihat
s=sakisian yang diberikannya pada 1:12-2;26,

Gk, Denhald Anon Fareira, “Apn gusenyn segeln jesih pavah menusio? (Pkho 125110
din. B A Pareina dedl, Pesdfolibon Mol o Trapok Arus Globalivesi (Sen Filsafas Teolop
Widya sasenn 11 Malang: STET Widys Sesana, 2003), Z68-278; DHeler Hauer, “Welelien
Gewinn hat der ¥ensch voo seiner gonzen Miihe und Arkeit™.™ Bisel Meate o, 157040
{20007 Hedl | b, Blm. 7-140,

2 Bl Mickael Mg “Vam Gehetmnis der Endlichien™, Bivet Houte Mo, US048 (200 00Hen
13, Blm. £-1:

Fencarian Kobeler, forthald Anton Parelva a3



Pkh. 1:12-2:26 merupakan suatu kesamuan,” Di sini Kohelet memben
kesaksian tentang seheruh pencariannya untuk menesmuokan nilai vang sejalt
duri sepala jerih payeh manusia, Seluruh bagian ini bersifar fesaksion atay
pengakian dan merupakan suaty teks yang amat mendasar’ untuk mengert]
seluruh pemikiran Kohelet, Ada yang melibatnya sebagal sustu ranghuman
dari segala aklivitas Kohelet yang melehirkan penulisan buku ini.” Pada
umumnya pars penafsir cukup sepakat dalam melihat susunannya, Memang
ada perbedaan kecil di sana sini, tetapi memerut hemat saya tidaklah berarti.”
Kita akan mendalzgminya bagian per bagian, lalu kemudian menanyakan
maknanva dalam hubungan dengan pencarian akan kebahagiaan dan
pendidikan nilai.

3. Kohelet Mencari Makna Jerih Payah Manusia (1:12-15)
Pembukaannya berbunyi sebagai berikut:

“12 Ak, Kohelet, adalah raja atas lsre! di Yemsalem. 13 Ay membulaifan
fratites wontek memeribsa dan memvelidi dengan hikmat segals yang terjad:
di bawah langit, e pekerjaan yang menyusahkan yang diberikan Allab
kepada anak-anak manusia uniuk melelahkan din. 14 Ay teloh melibat
sepala perbuatan yang dilukukan orang® di bawah matahari, tetapi lshatlab
sepala seswadr adalal besig-sigan den usaha menjaring angin. 15 Yang
bongkek tidak dzpat diluruskan, dan vang kurang tak terhitung™.

Kohelet memperkenalkan diri schagai raju Israel (zv. 12}, Menuns
judul buku (1:1) dia adalah anak Davd. Kemungkinan besar raja yang

1 Deisikian pendapat hampic semua pesalsic keouali Michael . Fox yang memssahkan 1:12-
1% dap 271-26,

4 Deisdkian paln pendapal M. Lolitnk, 23, eiopd heliaw melitiay balwa Bagian ini hones dibacs
samipal 3D
5 Bk, Addison in Wrighs, NSEC 3134, klm, 5-12

§ G Ravasl, 100, misinys meenbagl ks ini aes dun bagian sejajar, pasing-msing herhices
fentasg lems yang soma den dengan susunon yang sama puln yakni 1132000 dan 201228

7 Pernvatgan cerupa dijunpei bagi Salem 1507 £:9.06 (kdk. pula 2030 7:25),
B Tegemohan loin, “segalz penstiwa yong ferjadi”,
% Terjeraehnn tidok pasti. Lilan tafsiean,

Fad Serd Filvafat d Teologi, ol 24 Ne. Seri 23, 2014




Simaksud ralah Salome. Penearian kekayaan dun kenikmatan yang
hicerakan di sini kurang lebih cocok dengan gambaran yang disajikan oleh
watab Raja-raja 1 Raj. 3-11, tetapi berbeda dengan Salomo dari kitah
sebijaksanaan yang menampilkan raje ini sehagai seorang vang percaya
rl (bdk. keb. 7 0-9: 181" D lain pihak Kohelet menurut epilog buku in
128 14) adalah seorang bijak. Dengan demikian “jubah™ raja yang
wenzkannya di sini hanyalah suatu gaya untuk memberi wibaws pada buku
L Drari mulut seorang rajalah (harus) datang kebijaksanaan.

Kahelet punya ambisi besar. Dia “membulatkan hatinva” (1:17 dan
16" buntuk mengadakan penelitizn. Dia mau menvelidifi secara luas dan
endalam segala yang rerfadi di bawah langit {ay, 13), Dia man masuk
sham wilavah-wilayah vang belum dikenal leksana para pengintai yeng
autis Musa memasukn Kanaan unmk menvelidiki tansh i (Bil, 13-14),
enelitian adalah suatu tugas rajew (hdk, Ams, 23:2),

Baguimana dia mau memasuks wilwyah ini? Dewrgan hikmeat artinya
o mengujinya dan pengalaman, Dia mau mengelaminya sendisi. Lalu
oo vang dimaksud dengan “yang erjadi di bawah langit™ Pernyataan in
wm sekali dan bisa merangkum segala sesuatu yang terjudi dalzm alzm
mesta inl, Akan tetapt, kita harus sadar babwa Kohelet adalah seorang
sak. Yang dimaksud dengan apa vang terjadi di bawah langit kiranva yang
nadi dalam kehidupan manusia, Dia maw menggelut persoalan-persoalan
hidupan manusia."” Apa-apa saja vang diselidiki Kohelet akan jelas dari
LMY A,

Foohelet sadar bahwa hal il adalah suam tugas “vang buruk™ atau
bt dari Allah, Harus diskui balwa pernyvataan ini sunpguh mengejutkan.
snvak terjemaban modern sudal memberikan tafsiran, TH LAL
nerjemalikannya dengan “pekerjaan yang melelehkan™, sedang vang lain
igan pekerjaan “vang berat, tak menvenangkan”.

Bk, €1 Reavasi, him,-00-| 0=,

Lebih hoik ditegiemabikan dengas “Ketika aku membolpikan doife ik )™ (TE “ketika
akiz memheri-perhanianky ustk,. "1,

o Balk. Michael ¥ Fox, HE4-115 B 171,

encarimn Kokelet, Sershald Avfon Pareiva las



[} sini Koheler menvebut Allgh untuk pertama kali dalam renunganaya
ini. Kohelet adalah seorang beriman, tetapi Allahnya adalah seorang Allah
vamg melelehkan, Lalu apa hasi] darl penyelidikannya int? Hasilnya ialah dza
menjadi tahu dari pengalaman bahwa segala yong dikerjakan mnusia it
siqesia. sama dengan menjarng, menangkap slaw mengpembalakan angin
{ay. 14} Ungkapan yani mirip dengan ini terdapat dalam Ayb. 15:2, " Apakah
arang hijuk menjawab dengan pengeralian angin {=kosong)/dan mengisi
pikirannya dengan angin?™; Hosea 12:2, “Efraim menggembalakan (LAl
menjaga) engin,/dan mengejar angin Timur schari suntuk”, Peribahasa In-
donesia vang berbunyi “angin tak dupar ditangkap, asap tak dapat digengpam”
memplnyai arti yang l2in sana sekali vakni rahasia it tidak dapat selalu
disembunyikan, akhirnys terbonpkar juga, Kita perlu memithami permyataan
Kohelet ini dengan baik karena frasa “aku melibar” akan digunakan berulang
Lali datam bukunya ind. Kesimpuian Kohelet diberikan berdzsarkan
penglipatan atau pengelaman.

Kohelet Iy mengutip suatu masyal yakni amgal yang berbumyi; “Yang
hongkok tidak dapat diluruskan,/yvang hilang tidek dapal dihitung” {ay. L3h
Terjemahan ay, 15 tidak mudah diberiken, Terjemahan LAT “dan yang
vidak ada tidsk dapat dihinmg " jelas sulit ditengkap dan bersifat kontradikions.
Bagaimana orang metghitung vang tidak ada? Ada vang menerima
pengertian kontradiktoris ini dan mengatakan bahwa yang dimaksud ialah
tentang kesia-siaan menemukan keteraturan dalam alatn ini."! Kami belum
vakin skan tafsiran inl. Larik ini secara harfiah berbuny1: “apa yang {rmulal
herikurang tidak dapat dibiteng”. Pengertiannya barus sejajar dengan larik
a. Mungkin dengan sedikit sentuban pada naskah ashi, terjemahanny? dpat
diherikan sebapei berikut: “dun yvang kurang/hilang tidak dapal
dipulifan ™ (= “and what is missing cannol be made up™"). Pengertiannya
dengan demikian menjadi lehih jelas. Larik ini meneguskan larik sehelumnya.
Akan tetapt, apa maksudnya?

15 B W, Whybry, him 50
i 4 Demikinn Eeland B sarphy dan Michael V. [

| &3 Seri Filsajar & Teologi, Yol 24 No. Seri 23, 2004




Secara hartiah amsal ini mengkin maw mengatakan bahwa vang sudah
songkok (bukan bengkok!) past tidak akan dapat ditegakkan lagi (1etapi
oAk Lok, 13:11) dan yang ukurannya pendek tidak dapat ditingpikan atau
Sipanjungken lagl,” Kehidupan int penub dengan hal-hal yang rasanya tidak
“apat diubah hahkan oleh seorang vang paling berkuasa sekalipun sepeni
sorang raja. Orang tidak dapat mengubah keadzan' atau lebih tepat
=engnbih apa yang sudah direncanakan atan dikehendaki oleh Allah sebab:
“siapakah yang dapat meluruskan apa vang telah dibenghokfon-Nva™
L3 Yang kurang tidak techitung banyaknva, Menghitungnva herada di
uar kemampuen manusia. Terlale hanyak hal dalam kehidupan ini vang
serada di Juer kentrolnya. ltulzh sebabnye Kohelet menpatakan bahwa
zas itn buruk atau jahat {1133 Tak ada kesimpulan yang dipecoleh. Yang
sda hanya fruseras:. '™

LES

- Pkh. 1:16-18: Kesla-sisan pengetahuan
£ata baca dahulu 1eksnya;

o Ak bertara delao deeei: Lihatizh, sk telab memperbezar dan
menarnlab liksat lebih davipada semus orang vang memerintzh atas
Yerusalem sehelum aku, dan hatiku telah mempersleh banyak hikmas din
pengetihuan. 17 A tefad bk borikn winek meadaon hikmat
dan untuk memahami kesintingan® dan ketololan, Tetaps abu menyadiri
byt bl anapun adaluh ssades sienforing angin, 1% karena di dalam banyak
hikmat ada banyak kesusuhan dan sizpa memperbanyak pengetabuan,
memnperbunvuk kesediban.™

Bk, Roland E. Mumphy, litm, 13-14, yung menguiip pendipar K. Galling.

16 Bk, pulx McBael V. Fas, ki, | TE.

Wl sarjana yang bemesdapar bafd 0 sind Kahelet menginip sosu omsal eradisiozal sempng
murid yeng tidok mea dan cidak dapat belajar. Din menppenakan gmsal tredisional ini piok
myngatukan babws bahkan orang bijek pun tidak dapst meluruskan duniz ini dan segala
Lejubelan dan kesphieraturannyu. Jiks demikion balnya. dapatkah orang herkan bokwa
crang bijak lebil btk din orang bodoh? bk Alyee M. MeKenrie, Preocing Proverss
(Leaisville: WK, 159901 hlm. 56

I8 Tremper Lanpman 111 him. TH

% Thranieya ddflde = “kepiloan” (bdk. 202 HE1AL

Fecarion Kohelat, Beetheld dnifon Parciva 167



Kohelet membuka renungannya int dalam bentuk percakapan dengan
diri sendirt, *Aku herkata dalam hati”, Dia mengisahkan bagaimana dia
telah mremperbesar dan menamboh™ hikmat lebih dari semua raja ataw
penguass vang memerintah Yerusalem sehehumnya (ay. 16). Dia tidak pernak
berhenti belajar dun datinye memperoleh (harfiah “melibat™) banyak hikmat
= pengetahuan. Kohelet menyebut “hatiku™. Pernyvataan ini menank karena
ying ditonjolkan ialah “hati” dan bukan “ak”, Hatinys mencari hikmat seperti
dikatakan dalam 7:25. “Aku dan harike kumjuken untuk memahami,
menyelidiki dan mencar hikmar. .. (tlerjemahan harfieh). Hati adalah tempat
pengetahuan, Tanpa bati atau kemavan dek ada sesuat pun ying akan
berhasil, Hati vang terarah kepada satu pusat menjadi kuat”' Deginilah
pemazmur berdoa, “Kepada-Mu hatiby percava™ (Mzm. 28:7).7

Dia membulatkan hatinya untuk memahami “hikmat dan pengetahuan,
kebodohan dan kebebalan™ ataw singkatnya hikmat dan kebodohan {ay. 17
Creang tidak bise memahami hikmat dengan baik apabila tidak melihat
lawannyva yakni kebodohan, Misalnys untuk mengeti apa yang dimaksud
Kohelet dengan “kesia-siaan™ kita harus melibat gagasan vang herlawanan
dengen it sepenti “keuntungan” (“untungnya™), “haik” dan “hagian {~vang
diperolel)”

Lalu apa yang ditemukan atan disadari oleh Eobelet dalam usaha
pemahamannya itu? Semuanya adalah usahs menjaring angin atau sia-sia
“kerena di dalam banyak hikmat ada banyak susah hati/dan siapa
memperbanvak pengetahuan memperbanyak kesedihan™ {ay. 18).
Penderitaan adalah baginn dari hidup, rermasuk dar orang vang berhikmat.
Kesusahan atan kesedibannva tidak berkurang, malahan makin bertambah

20 Kohelet gemar menggesakan kg maisnik olm yang berpasanpen unuk mensgiskes semals
byl

21 51 Ciregorizs Apang (5406040 mengzambaiian basi dengan kapal vang dupat diomlang-
ahingkan pelombang lzuian di tengah badad kehedupen (hdk. Edwend ©. Sellner, “Tossid B
wWides amd Slorms: Gregory ke Gregt on Comemplazion inoa Wodd ef Action.” Spirimel
Eife S04 {20402), him. 211-228,

27 Bk selanjurmyn, A, Pompei. “Corzeec” dhin Lo Bomrielfo - B Coruena dik., Deealanerin de
Mfisrivo (Madrid: Son Paklo, 20023, ko, A7E-4352,
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seiring dengan makin banvaknya hikmat vang diperolehnya. Kesusahan atan
kesedihan apa? Kohelet belum mengatakan ape-apa, Ada vang mengatakan
bahwa kesusahan i ialah hahwa orang berhikmat makin memahami kesia-
slaan hidup Pendapat ini dapat diterima, 1etapi mungkin lebih baik Kita
biarkan artinya tetep terbuka, Orang berhikmat memang skan selaly
menderita aleh banyak hal® Ada rasa sakit, kecewa dan bisa pula
kegelisahan serta amarah. Di samping jerih peyah yang menyenai usehanya,
perle pula dimgar bahwa “makin banyak pengetahuan, makin sedikit yang
diketahuw™. Trulah hasil akhirmya! Pengalaman membuktikan hal i,

Lalu apa gunanya segala jenih vang dilakukan manusia? Untuk apa
semuanya ilu? Hidup ini berwajah dua dan dalam jerih pavahnya omsng
perlnkmat menpalarmi hal it

5. Pkh. 2:1-11: Kesia-sigan Kenikmatan
Kita baca dabulu teksnya:

“1 ddkw berbata delam has *Mard, ako hendak menguji kegirangan®!
Mikmanlah kesenangan. Tetapi, lihot, e pas siaesée.” 2 Tentang terawa aku
berkata: *Ttusinting!”, dan mengena kegirangan: apa vang dikerjakannya?™
3 Akar mencori dan semikiv-miti dalam hatt bogaimang menyegarkan
tubuhku dengan anggur, -sedang skal budiko tetap memimpin dengan hikema-
dan bagoimons memperoleh kebebalan, sampas aku mengetahui apa yang
baik bagi anak-anak manusia untuk dilakukan di bawsh langit selarma hidup
mercka yang pendek ini. 4 Aku melakukan pekerjuan-pekerjaan hesar,
mendirikan bagiky umah-rumah, menanami bagike keben-kebun anggur: 3
aku mengusehakan bagiku kebien-kebun dan tamen-taman, dan menananmi-
nya dengan mipa-rupa pohon buah-buzhan; & aku menggal bagiku kolam-
kolam untuk mengairi dari sana kebun suat hutan muda, 7 Ak membeli
btk Taki=laki dan perempuan, danada bodak-badak vang luhir di mamahku;

23 dlichasl ¥ Fox, Eeglesiesres, hisa, 1.
I4 Balk. (i Ravosy, hime |0F-100
TE

15 Hartiak: "Mari, aku hendak mesgujime dempan kegirangan”

16 “apn yang dikerakannys”; dendbantal torjemshan harfiaknya.
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aku mempunyai juga banyek sapi dan kambing domba melebili sizpe pun
yang pernah hidup i Yerusalem sehelum aku, 8 Aku mengumpul-kan bagiku
jugn perak dan emas, haria benda rja-raja den dacrsh-doerah, Aku mencar
Pagiku biduan-biduan dan biduanita-biduanite, dan yang menyenangkan
annk-unek manusia yakni banyak gundik, % Dengan demikian aku menjadi
hesar, balkan lebih besar daripada siapa pan yang pernab hidip di Yerusalem
sehelum aku; dulam pada in hikmatku tetap lnggal padaku, 10 Aku tidak
merintangi mazzku dasi apa pun yaig dikehendnkiny, danaku tidak menahan
hatiku dari kegirangan® apa pun sebab hatiko bergivang karenu segala jerih
payahku, [tlali buah segala jerih paaiku.

|1 Eetiba aker kembali merenngkan” segale pekeraan yang difukokan
tangunku din segala usahn yang telalh kulakukan untuk st dengan jenh
payaly, filatal segale sesppte adalal kesio-sian dan wsolie menfering
angin; memang ik da keonmngan di bewab matahard.”

Juga pencobaan dengan kenikmatan dibuka dengan rumusan
percakapan dengan diri sendiri (“Aku berkata dalam hati”). Hati adalah
sumber kehendak. Kohelel mengajak dirinya sendisi uniuk menguj:
kegivangan dan menikmati fesenangan (ay. 1-2). Harafiah dari kegirengan
dan kesenangan ialah “sukacita” dan “yang baik"”, Dia langsung menegaskan
bahwa “itu pun sia-gia” {2:1), Tidak ada vang dikerjakan ateu dihasilkan
aleh tertawa atan kegirangan!™ Tertawa itu bisa sinting. Kapan? Kohelet
helum menjawabnya® dan sepertinya mengundang kita untuk merenungkan
pengalaman kita den mengikuti “cerita”nya.

Ay, 3-10 merupakan penjabaran dan ujian dan pencariznnya ftu.
Kohelet berjalan menelusuri darinya dan ingin “menyegarkan tubuhnya

17 Terjumwahsn menarie msknasya, Harfioh: “mengininl, menelusuri®,

15 Wlangkin Tebih lask dilerjemahkan demikian deripads dengon “sukacita™ {TBR
19 LAl “menelni™ Terjenuhzn di sias lebih haitiah dan sesusi dengon meksudnya,
14 Pedarnyssn relorik ini bermakna pervangialan {Jsmes [ Crenshaw, hlm, 77E

11 Memuimp tidak gunprng memehami hal weoawn in ki Korl - Fosef Kuschel, “The Desiructive
ard Liberaring Power of Lauphier: _-".:.lhrl_l|||_1|l_\],;|¢:|! snit Theological Aspevts”, Conciline
00N, 1141210, Ade temmva yang merusak. loape 38 puln yang membacgun.. Kaiti seisgo
dengen catetan Emaniegl Gemit Singgih, hlm, 38, bahvwa renked emum e Indunesia terfadap
segala sesusiu nloh cemawa hlemhingungkin!
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dengan anggur™ (ay. 31 Angour adalsh lambang dari segala kesenangan,
Rohelet langsung menambahkan suatu keterangan balwa dalam pencarizn
senikmatan itn “akal budinya tetap memimpin dengan hikmat™ (bdk. pula
2y, 93 Luar biusa! Pengalaman membuktikan bahws kenikmatan dan hikmat
serap tidak berjalan seiring (bdk, Ams, 23:29-35, puisi peringztan akan bahava
ketagihan anggur). Lalu apa artinya “dan bagaimana memperoleh
kebebalan”™ (ay. 317 Apa gendengannya dengan pengalaman kenikmatan
angour? Rupanya ujizn dengen kenikmatan anggur ini tidak dilakukannya
turya sekali dua kali, tetapi diteruskan dalam waktu yang cukup lama (berapa
lama?) sampai dia mengalami kebedofannya. Kebhenaran suaiu hal dapat
citangkap dengan betul hanva melabui hal vang berlnwanan. =

Tujuan dar wpan kenikmatan ini ialah ustuk mengetahui dari
pengalaman age veng paling baik bagi mannsia (ay. 31 Dua kali dalam
penjaharan ini dia mengingatkan pendengar skan kedudukannya sebagai
seOring raja ataw penguasa. Kohelet menelusuert hatinya untuk mencari
senikmatan rajawi {av, 7,9), Mulah yang memang dicari oleh semua
penguasa wakiu itu di selurub Timuor Tengal mulai dart Mesir sampai ke
Mesopotamia dan Persia. Dia mencari dan memikir-mikirkan dalam hatinya
bagaimans menguji apa vang paling baik atau bermakna bagi manusiz dalam
fidupnys yang pendek ini. Memang hidup manusia it pendek dan Kohelet
lebih dars satu kel mengingatkan Kita akan hal i (5:17; 6:12), Kohelet ingin
mengetehui apa vang paling baik itu berdasarkan pengalaman, [Nz ingin
mengul apa vang paling memberi kepuasan™ dan memberi arti kepada
fdupnya.

Sebagal seorang yang punya kuasa dan vang Koheler mendirikan
runtah-rimal, kebun-kebun anggur iay. 43, “kebun-kebun dan taman-taman,
dan menanaminya dengan rupa-rupa pohon bual-buahen™ (av, 3). Ibraninya
dan “taman-taman” alah pardesim, suat kata pinjaman dari bahasa Per-

31 Mal int sudah diungkaphon dalien 117 {bdk. Roland B Mupby, 14, vang mengulip kata-kars
5%, liconimus: “eossreria condrmniiy infelflipumm = yang Bepestangan dimongeni melalui
vang berentzngnn i sendinn™),

33 R.M. Whybhmy, hime 47
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s1a yang aslinya berarti “kebun tertutup”™, “kebun lindung”. Kehun in ditasami
dengan pohon buah-buzhan™ D1 samping itu dia juga membangun kolam-
kolam uniuk mengairi kebun-kehun yang hare dibukanya itu {ay. 68 Dia
juga membeli budak lzki-laki dan perempuan untuk mengerjakan segala
proveknys i, Akan tetapi, ada budak-budak yang lahir di rumahnyz yakni
dari budak-budak yang setia {ay. 7). Perak dan emas serta harta benda
vang didapat dasi bawahannya juga dikumpulkannya, Kegirsngan dan
kesenanpannyva itu menjadi sempurna dengan kehadiran biduan-biduan dan
biduanita-biduznita serta banvak gundik {ay. &). Kohelet menjad: seorang
vang paling hedonist dari semua erang vang pernah hidep di Yeruszlem.
Pokoknya scgala keinginan mata dan hatinya untuk bersenang-senang dan
bergembirs selalu ditkuti dan sama sekali tidak dirintangi, Bukankah hal itu
merupakan “bagian™ atau buah yang harus dibayar dan jerih payahnya {ay.
1077 Di gini untuk pertama kalinva Kohelet menggunakan kata “bagian™
yang menjadi salah satu istilah kegemaranava. Ada yang menerjemalikannya
dengan “upah”. Kata ini punva hubungan dengan kata “gunanya”™ atau
“pntungnya” (1:3). Menearik balwa dalam menikmati segala hasil jerih
peyahnya itu Kohelet tetap menjaga hikmat. Dia tidak kehilangan kendali
{ay. 9). Apa yang menjadi niatnya pada awal (ay. 3) telap dijaganya.

Akan tetapi, apa vang dialaminya ketika dilihatnva lapi semuanya it
di dalam hatinya dan merenungkannya {ay. 11; bdk, 337 Semuanya adalzh
kesia-sizan (ey. 11; bdk. ay. 1) Tak ada keunsungannya sama sekali.
Pernyataan ini cukup mengejutkan karena semuanya itu telah dimkmatinya
dengan kikmat, Lalu apa yang terjadi? Mengapa sia-sia? Kohelet belum
mengatakan di mana terletak kesia-siaan i

. Pkh. 2:12-17,18-26: Kesta-siaan menjadi orang vang berhikmat
Eita baco lebil dabulu teksnyva:

34 Dalarh Bahesk [nderesiz menjodt “firches”, fetapi aninyn sudah lain benmmiung pada agansanya

35 Harus diakoue Bahwn makswd ay. & tidek mudah ditengkap. Harfiah depar diveremalikan
schapal berken: “ake menggali bagiky kelam-kelam antuk mengain suala Bolan yang
memnsbchkan palon-palon™. Apo aminya pernyalaan oe?
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12 Lalu aku kembal memmgau ik, kesiotingan don kerololan ™ sebak
apa yvang dapat dilakukan orang yang menggancikan raja¥ Dia akan
miclakukun apa vaog telab dilukukon'™ 03 Dan oker orefiher babowa hikmal
melebihi kebadolam, seperti wrang melehihi kegelapan. 14 Mata orang
berhikmut zda di atas kepalanya, sedangkan orang vang bodoh bergulan
dulam kegelapan, tetopt ek falfie Jugs babwa oasib vang samn ineninipa
mercka semiz. |3 Maka ok berkara delam har: "Masib orang vang bodaoh
Juizs akan menomp sk, Untok ape sk dnd dulu begitg berhibonat?" Lalw gri
herfare dealeem e bahwa inipun sia-sia. 16 Karena tidak oda kenang-
kenangan vang kekul buik dun orung vang berfubkmal maupen dari orng
vang bodoh, sebab pada bar-han vang akan datang kesemuanya sudah
bama dilupakan. Dan eh, orang vang berhikmt mut juga seperliomng vang
bodoh! 17 (el sebab iiv, ake membenc Tidup karene aku menganggap
menyusaiikan apa vang dilakukan di bawah matahari. sebah sepala sezuant
aaaial fesia-sioan don wsalve moenforing argin,

18 Aku membenci segala usaha vang kulakuban dengon jenh payah di buwak
miatahir,™ sebab aku bares meninggalkannva kepals orang vang datang
sesndzah aku. 19 Dan séiapakel vang mengetaind npakah orang e berhikmat
atau felol? Meskipun demikian i okon berkusse stos sepala usaba vang
kubakukan di bawal matahari dengan jerih payah dan dengan
mempergunakan fitmar. fni pun sig-sia.

20 Dremgan demikinn aku mulai putes asa terhadap segaln usaha yang
kulakukan dengan jerth puyah di bawah matahan. 21 Sebab, kalaw ada omang
berlelah-lelah dengan hikimat, pengetalivan dan kecakapan, ' maka ia harus
meningozlkan bagiannya kepads orong yvung tdak berlelab-lelabh untuk o,
i g kesia-sigan dan Seomlengen vong besar, 22 Apelal foedohnys

6 Tenlang pasangan ini, bk, 107

3T Terjemohan gy, 12 bini sangar tidak pasti (TH LA “Hansa apo yong tetab dilakukan omang™
dan dimpatEan dalam tando penghubung =chags suang Kelerangkn mnshahanh Kesulitannya
sudah dialuni aleh wrigmnohan-terjcinaban kane (hdk. Roland E. Murphy, 20; Betiow wdok
sutuju dengan srang-orang yang mengubab umalan ayat-ayal ml korena ok mempunya
dasermya dalam tradisi beks-teks kanal. Terjemahan yang Rani Bertkan markd dengan
teemabonderjemaben James Lo Crenshew, G Bavast dan Belaml E. Murpliy,

158 Ay 1E menpulang pernyatzan ay. 17, tedapi kembali ke tema ay. 1-01 dan sexalipas
mengpondengiznnya dengen tema ax. 1217

16 Sekali lapi gapzsas hikmm menghubungkan sab-bagion imi dengan sub-bagian sebelunmsya

Pencarian Kateles, Hertiol dnten Preeir 173




berpikir tentang jerih payahoya yang tidak dapat dintkmatinya untuk
selama-lamanya dan belum pasti jatuh ke tangan yang baik. Ay, 23 adalah
suate pernyataan vang suram tentang hidup manusia. Hidup ini hanyalah
suate rangkaian jerth payah dan derita dari hari ke hari, Malam yang
dinantikan sebagar perhentisn dard segala jenh payah ternyata tidak
membawa ketenteraman. Pertanyaan kita pada 2:11 mungkin dijawab pula
oleh ayat ini.

Pencarian Kohelet yang melelahkan tentang nilai dari segala jerih
payah manusia akhimya mendepat sualu Kesimgedan feclogls dalam ay.
24-26. Koheles mengewali renungannya ini dengan suam teologs ( 1:13) dan
mengakhirinva demikian pula® Sayang, bahwa avat-gvat ini tidek mudah
ditafsirkan.”” Lalu apa kesimpulannya®?

Tak ada vawng lebifh boik daripada makan dan minum serta
bersenang-senang atas segala hasil jerih payah (av. 24a0; bdk, 3:12,22: 8:15),
Pernyataan ini mengejutkan. Apakah Kobelet seorang hedonis amu ateis
yang hanya mau makan dan minuin karena besok akan mati (Yes. 22:13;
Luk, 16:19-31)7 Bukankah dia telah mengalami segalz kesiz-siaannya?
Ataukah dia sudah pasrah dengan kenvatzan hidup yang berwajah dua dan
penub dengan ketidakpastian ini? Mao apa lagi? Menurul hemat kam:
Kaohelet memang sudah pasrah dengan kenyataan ini ™ Akan etapl, mengapa
dia sampai pada kesimpulan vang demikian dan mengatakan bahwsa “tidak
ada yang lebih baik™ daripada ita”? Karena dia menyadan bahwa itw pur
pemberian Allah {ay. 24b). Bukan hanya pekerjaan “yang jihat™ ilu diberikan
Allal(1:13), melainkan pula makan, minum dan memsakan sukacita dalam
makan dagn minem i, Memang segala jerth pavah manusia oo sia-sia. tetapi
apabila orang dapat makan, minunm dan bersukacita, ine semuanya merpakan
anugerah Alleh “karena siapa dapat makan dan merasakon Kenikmatan

46 Bk K, N Whybmy, Rin, 48

47 Temessg kesulman dan parbedam pennfdmn ams 2320 ini bdko G Boavsi, hlie 130-135; B &
Whybigy, Bl Gi-t3; Tremper Langmanz 1L, 108:1140; Emmanuel Gerit Sigggil, him, 50-56

4% Badk, Tremper Longeen 11, 10 yang mengetakan bahwn Bohelel mondderikan nasihe (=
lagpn bhinyak sEmangnl
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di feee Dig fay. 2577 Memang terjemahan dari pernyataan yang dicetak
miring tidak pasti, tetapt berdaserkan paralelnya dalam 3:13 dan 5:18 ki
dapat mengatakan bahwa juga di sini Kohelet berpendapat behwas Allahlah
2sal mula dan sumber dari segala hasil jerih payah kita. Kami setuju dengan
tafsiran yang mengatakan bahwa dalam pernyvataan ini tidek ada penilaian
tentang soal ape yang haik dalam dirinva,*

Ay, 26 seqagar dengan ay. 23 karena dibuka pula dengan kata
penghubung “karena”, Ini berarti bahwa avat ini juga merspakan penjelasan
anjutan atas ay. 24, Orang harus bersukacita karena Allah memberikan
hikmat, pengetahuan dan kesukaan kepada orang yang dikenan-Nyva, sedang
Lepada orang yang menjengkelkan (bdk. 7:26; 10:47 ditugaskan-Nya untuk
menimbun hagi orang vang dikenan-Nya (ay. 26a). Pernvataan ini
bedengarannya bersifat tradisional (bdk. Ams. 13:22; “Orang badk
meninggelkan warisan bagi anak-cucunye/tetapi kekavann orang berdosa
disimpan bagi orang benar™),* tetapi bertentangan dengan pandangan umum
Eohelel yang tidak melihar perbedaan nesib antara orang baik dan jahat
(bedk. misalnya 4:1-3; 9:1-3), Di samping itu pernyataan inf sekaligus rfdak
sesnai dengan persoalan Kohelet sebelumnya. Bukankah Kohelet mem-
punyai persoalan dengan masa depan vekni tentang siapa vang akan mewarisi
segala hasil jerih pavahnya” Jerih pavah orang berhikmat juga bisa jatuh ke
tangan orang tak berhikmat, Lalu bagaimana oy, 26 ni haruslah dimengerti?

Bupanya orang bijak ini melibat bahwa hzl makan, minum dan
bersenang-senang fergantung seluruhnya pada kebebasan Aflah unmk
memberi, Dia memberi bukan karena orang itu “baitk/benar”, tetapi sesuai
dengan “kenan-Nva" yakni apabila Dia berkenan. Terhadap orang vang
menjengkelkan, yang kesasar, gagal atuu tidak berkenan kepada-Nva {bukan

48 ltulsh sehobnya ftwrgl Yohod| membacakan Fengkiotbah poda pestn Sukol ata pesia
pengumnpalon semog hesil sanah. Pess ini pench dengan wakarita. Inpacn akae befanaan
hidup jupn reskandunp

50 Baland E. Muphy, hime. 26,
51 Bdk. pule G Hsms, B, 133135 L perebipat Baver - Bobag, P30 b FRET, W, hhn, W&
52 Libet pula 28:8; Ayb. THES-10
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“arang berdosa" seperti dalam TH LAT Y ditugaskan-Nva untuk menimbun
bagi orang yang dikenan-Nya. "Ini pun kesia-siaan dan usaha menjaring
angin™ {ay. 26k, “Ini pun" di s kiranva tidak hanyva berlako untuk ay. 26,
tetapt juga untuk hal makan, minum dan besenang-senang, Kobelet belim
dapat menenkan aeil atan makng dari semanya g

7. Suatu Benungan

Teks ini adalah suatu kesaksian dan pencartan seorang anak manusia
tentang nilai dari segala jerih payah manusia i bawah matzhari, Dia mencan
kebalagiaan, Yang ditemukannya hanyalah kesia-sinan.Tak ada vang
memberi kepuasan atau kebahagizan sejati kepadanya. Yang paling
menggelisahken hatinya ialah bahwa orang bijak sendirt pun hares mari.
Orang bijak akhirnya tidak lebih batk dan orang bodoh. Manusia i hars
mati. [Dia adalah msan yang terbatas. Kematian membatas hidup dan
kebohapgiaannva.

Foohelet bahkan sampai membency iidup dan sepala jerth payvahnya.
Amjurasinys agar orang menikmati saja jerth pavahnya dengan makan, minum
dan hersenang-scnang hukanlah suatu pemecahan. Jika nilai sgjat da sepala
jerih payah it sudsh lidak difemukan, mau apa lagi? Sediki kenikmatan
sebapai pemberian Allah ini harslah diterima. Dia ndek menemukan arti
yang schenamya dari segala jerth payahnya, Dia tidak dapat menuliskan
atau menuturkan svatu kisah kebahagiaan, Kisah ini tidak dapat ditulis atay
diruturkan,

Lain halnya dengan pengakuan Leonardo da Vinei {1432-1519), Jenius
besar dan pekerja keras dari Italia ini pernah mengeluh dalam doanya: *Ya
Allah, Engkau menjual segala yang baik kepada kami, tetapi bayarannya
inlah jerih payah"* Apakah Kohelet seorang yang gagal mencapal mjuan

53 Teremshan deapan “ogang berdosa” mengangang suabn penilaian marnl. Hel dne idak dan
sembirirya atza Lidak selaly reskandeng daloen kaan Ibmaminys (bdk. misabnga | Raj. 1225
Ams. 221 Bami soloju Senpan Michael ¥ Foax vanpg memilih kamn “oifensive” sehopai
terjemzhan vang lebill neil.

50 Adk. O Ravasd, Bl 118, vang membukn afsirennya atas 2:12-16 dengon oulipan da doz
semiiman dlam ikmiwaan B il
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vang dikeparmya atau tidak mendapatkan makna Jdart hal vang dikerjakannya?
Henikmatan yang dicani Kohelet kiranva tidaklah jauh berbeda dengan yang
dicari oleh banyak manusia modern di negara-negara kava dan ditawarkan
pada zaman globalisesi ini melalu media massa, khususava elevisi, kepada
siapa saja termasuk orang-orang miskin, Pertanyaan dasarnva ialah wofk
apa sepala pencarian kenitkmalen in? Apa yang dicari manusia dengan
sepala kemajuan dan pengembangan teknologinya? Suatu hidup vang lebih
mudeh dan hahagia? Apakah penggunaan segala alat cunggih vang
mempermudah hidup telah membahagiakan dan lebih memanusiakan
manusia? Petualengan untuk mencari harta vang terpendam itu rupanya
menuntut sesusiu hal yang lain sama sekal dari vang dilukiskan Kohelet
dalam pengakuannya ini.

Kami kira mungkin kebanyakan atawe hampir semua orang zkan
erkejut dengan pernyataan ataw Kesimpulan yang diberikan oleh Kohelel
pada bagian akhir pencariannya akan nilai ini, Berulkah bahwa kareno
kematian yang akan menjerpulnya itu jerih pavah manusia it sia-sia” Apakal
srang hames sampai kepada membenci hidup kalao nasih orang bijak dan
tolol fu sama? Apakah tidak adanya mgatan di masa yang aken datang it
Sarus membuat kita melepaskan segala jenh payah kita¥ Apa vang harus
dikatakan tentang leologinya pada akhir renungannya ini?

Koheler elah menantang kita untuk herpikir dan orang beleh berbeda
pendapat dengannya {bdk, Sie 14:2-19) atau bahkan menentangnyz, Akan
tetap, kejujurannya dalam mencan nilai mempesona. Die dapat berpikir
cengan bebas karena dia scorang raja. Dia dapat menguji segala sesuatu
- warena dia mampu melakoken hal e Baginya tidak ada batas-batas untuk
Berpetualang dalam mencard makne. Dari sini kita dapat melihar bahwa
tanpa kebebasan tak mungkin sesuatu yang besar dan berarti dapar
dtemunkan,

Eohelet bukanlah orang pertama dan terakhir yang dengan beran;
serpetualang mencars nila, Dalam sejarah telah muncul banyak orang seperti
orang bijak ini. Akan tetapi, betzpa hedanyva kesimpulan akhir mereka. Kami
teringat akan tokoh-tokoh berikut yang tidak kalah petualangannya dalam
mencart nilal vang sejati sepesti Agustinus dari Hipo (354-430, Fransiskus
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dari Asisi (1181-1226), lgnasivs dari Loyola (1491-1556), Teresia dart Yesus
(1513-1582), Tomas Merton ( 1915-1968) dan masib banyak lagi. Hikmat
atau kentkmatan, itnlah pilikan yang harns dibadapt manusia setiap har (bdk.
Ams. 9:1-18). Dapatkah manusia zaman sekarang mengadakan pilihan
semacam ini? Atan lebih tepat, beranikab orzng memilih vang lebib berat?
Ada orang yang telah herani mengadakan piliban semacam itu. Salak satunys
inlah St Teresia dan Kanak-kanak Yesus (1572-1807). Saw-satunya kebaikan
vang telah ditemukannya ialah “mencintai Tuhan dengan segenap hati” dan
“selama di bumi ini memiliki roh kemiskinan™* Jika hal ini benar {sesun:
dengan Injil), maka rantangannya sungouh besar hagi kita semua.
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